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Abstrak

Pembelajaran secara konvensional membuat keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar menjadi rendah karena
pembelajaran dengan menerapkan model konvensional membuat semua sumber materi pembelajaran berasal dari
guru dan tidak melibatkan siswa secara mandiri untuk mencari materi pembelajaran, Sehingga hal ini mempengaruhi
pemahaman peserta didik terhadap suatu materi dan juga berdampak kepada hasil belajar. Permasalahan tersebut
diperlukan pembelajaran efektif sehingga siswa aktif mengikuti pembelajaran, seperti Case Method dan Project
Based Learning. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan pembelajaran Case
Method dan Project Based Learning Mata Pelajaran Dasar Kejuruan Teknik Mesin kelas X Teknik Pemesinan di
SMK Negeri 2 Payakumbuh. Metode dengan jenis penelitian tindakan kelas diterapkan pada penelitian ini dengan
subjek penelitian semua kelas X Teknik Pemesinan di SMK Negeri 2 Payakumbuh sebanyak 36 orang. Hasil
penelitian diketahui adanya kenaikan ketuntasan klasikal dari siklus I sampai siklus III. Pada siklus I ketuntasan
klasikal 66,67%, siklus II 72,22% dan siklus III 88,89%. Kesimpulan kajian ini yaitu terdapat peningkatan hasil
ketuntasan klasikal siswa kelas X Teknik Pemesinan pada mata pelajaran Dasar Kejuruan Teknik Mesin dengan
menerapkan model Case Method dan Project Based Learning di siklus I, II dan III. Sehingga penerapan Case
Method dan Project Based Learning dapat meningkat motivasi, keaktifan dan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Upaya, Peningkatan, Hasil Belajar, Case Method, Project Based Learning, Dasar Kejuruan Teknik

Mesin

Abstract

Conventional learning makes students' activity and motivation in learning low because learning by applying
conventional models makes all sources of learning material come from the teacher and does not involve students
independently to look for learning material, so this affects students' understanding of a material and also has an
impact to learning outcomes. These problems require effective learning so that students actively participate in
learning, such as the Case Method and Project Based Learning. The purpose of this study was to determine the
increase in student learning outcomes by learning the Case Method and Project Based Learning Vocational Basic
Subjects in Mechanical Engineering for class X Mechanical Engineering at SMK Negeri 2 Payakumbuh. The
method with this type of classroom action research was applied to this study with 36 research subjects in all class
X Mechanical Engineering at SMK Negeri 2 Payakumbuh. The results showed that there was an increase in classical
completeness from cycle I to cycle II1. In the first cycle, classical completeness was 66.67%, the second cycle was
72.22%, and the third cycle was 88.89%. The conclusion of this study is that there is an increase in the classical
completeness results of students of class X Mechanical Engineering in the Vocational Basic Mechanical Engineering
subject by applying the Case Method and Project Based Learning models in cycles I, Il and Ill. So that the
application of the Case Method and Project Based Learning can increase motivation, activeness and student
learning outcomes.

Keywords : Efforts, Improvements, Learning Outcomes, Case Method and Project Based Learning, Mechanical

Engineering Vocational Basics

Journal homepage: htip://vomek.ppj.unp.ac.id *Coressponding Author: arwizet@ft.unp.ac.id



mailto:gustananda92@gmail.com
mailto:arwizet@ft.unp.ac.id
mailto:muliantihendrik@gmail.com
mailto:bulkiarahim@rocketmail.com
mailto:arwizet@ft.unp.ac.id

98

I. Pendahuluan

Pendidikan berperan penting terhadap masa depan
bangsa (Syahri & Syahrial, 2020). Pendidikan ialah
usaha terencana yang dilakukan dengan tujuan adanya
penigkatan kualitas individu (Senthot et al., 2022).
Pendidikan adalah upaya yang selalu dilakukan secara
terus menerus oleh setiap individu dengan maksud
peningkatan hidup (Alfisa & Bulkani, 2017). Hal ini
selaras dengan (UU No. 20 Tahun 2003 Tentang
Sistem Pendidikan Nasional, 2003) “Tujuan
pendidikan nasional untuk mengembangkan potensi
yang dimiliki, membentuk kepribadian individu yang
cakap, kreatif, mandiri, berkarakter, serta bertaqwa
kepada Tuhan YME serta mengembangkan
kemampuan, membentuk watak dan peradaban
bangsa yang bermatabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa”.

(Peraturan Pemerintah No.19 Tahun 2005 Tentang
Standar Pendidikan Nasional, 2005) menyatakan
SMK yaitu wadah dalam menjalankan program
pendidikan yang mengutamakan kompetensi peserta
didik yang sesuai jenis pekerjaan (Pratama et al.,
2021). Sekolah Menengah Kejuruan adalah
pendidikan kejuruan yang melahirkan lulusan yang
berkualita sesuai dengan kebutuhan dunia industri
(Susanto, 2013). Sekolah Menengah Kejuruan sangat
mementingkan peningkatan kualitas peserta didik
(Khardin et al., 2020). Tamatan yang kompeten yaitu
tamatan yang siap masuk ke dunia industri (Arwizet,
2015).

Tujuan proses pembelajaran yaitu meberikan
pengetahuan, sikap, dan keahlian kepada peserta didik
yang dapat dimanfaatkan untuk peningkatan kualita
hidup (Fakhrurrazi, 2018). Tujuan dari pembelajaran
bisa diperoleh dengan menerapkan model belajar
yang bisa menumuhkan motivasi siswa (Daniati et al.,
2020). Penerapan metode atau model dalam belajar
yang tepat akan meberikan dampak kepada hasil
belajar peserta didik.

Model pembelajaran ialah perencanaan yang
diterapkan dalam menjalani proses belajar (Trianto,
2018). Metode pembelajaran  yaitu cara yang
digunkan untuk mencapai tujuan dari pembelajaran
(Djamarah & Zain, 2013). Guru menjadi kunci utama
terlaksananya prose belajar yang membuat peserta
didik termotivasi dalam belajar (Kasanah et al., 2019).
Dengan menerapkan metode pembelajaran yang
bervariasi akan menaikan minat dan semangat belajar
peserta didik sehingga capain dari pembelajaran
terpenuhi (Putra et al., 2020).

Observasi dan wawancara yang dilakukan tanggal 02
November tahun 2021 dengan guru mata pelajaran
Dasar Kejuruan Teknik Mesin diketahui bahwa masih
rendahnya motivasi belajar siswa. Hal ini diketahui
dari aktivitas dalam menjalani pembelajaran yang
mana masih banyak siswa tidak memperhatikan guru
dalam menerangkan materi pembelajaran, bermain
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dengan teman, dan sering keluar masuk ruangan kelas.
Sehingga hal ini mempengaruhi pemahaman peserta
didik terhadap suatu materi dan juga berdampak
kepada hasil belajar.

Salah satu faktor yang menyebabkan permasalahan
yang dialami peserta didik tersebut yaitu masih
diterapkanyan pembelajaran secara konvensional yang
membuat keaktifan siswa dalam belajar rendah.
Rendah mtoivasi belajar siswa diketahui hasil belajar
siswa.

Tabel 1. Rata-Rata MID Semester Peserta Didik Kelas
X Teknik Permesinan

No Kelas Jumlah Rata-rata
1 XTPM 3 36 69,75
Sumber : Guru mata pelajaran DKTM SMK N 2
Payakumbuh.

Rata rata nilai mid semester diketahui sebesar 69,75
dimana masih dibawah KKM yang diterapkan pada
mata pelajaran ini sebesar 75. Menanggapi
permasalahan yang terjadi diatas diperlukan sebuah
model pembelajaran yan efektif untuk menumbuhkan
motivasi belajar siswa. Model pembelajaran yang bisa
menumbuhkan motivasi hasil belajar yaitu metode
Case Method dan Project Based Learning.

Project base learning dan cased methods bertujuan
guna membuat siswa untuk dapat menciptakan proyek
kolaboratif yang menggabubgkan materi dan memberi
kesempatan kepada siswa bereksperimen. Project
Based Learning yaitu pembelajaran  dengan
menganalisis permasalahan yang dijadikan untuk
pengetahuan baru berdasarkan pengalaman (Vahlepi &
Tersta, 2021).

Case method ialah pembelajaran yang berbasis suatu
masalah dan melakukan analisis dari masalah tersebut
untuk dapat dipecahkan secara pribadi maupun
kelompok (Saputra et al., 2022). Pelaksanaan case
method terdiri dari studi kasus, diskusi grup kecil,
diskusi seluruh kelas (Muhammad Sobri, Abdul Muid,
2021).

Melalui penjabaran permasalahan diatas peneliti
mengangkat penelitian berjudul. “Upaya Peningkatan
Hasil Belajar Peserta Didik Menggunakan Model
Pembelajaran Case Method dan Project Based
Learning pada Mata Pelajaran Dasar Kejuruan Teknik
Mesin Kelas X di SMK Negeri 2 Payakumbuh”.

Il. Metode Penelitian
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini memakai model Penelitian Tindakan
Kelas. Penelitian tindakan kelas merupakan kajian
menempatkan guru selaku peneliti, agen perubahan
(Kunandar, 2013). Tujuan dari penelitian ini yaitu
mengatasi permasalahan kelas dengan cara melakukan
analisis permasalahan dan mencari solusi untuk
mengatasi permasalahan tersebut (Suharsimi, 2019).
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B. Subjek Penelitian

Subejek penelitian merupakan wilayah target yang
akan diteliti. Pada penelitian ini ditentukan subjek
penelitian yaitu semua siswa kelas X TPM SMK
Negeri 2 Payakumbuh Teknik Mesin sebanyak 36
orang.

C. Waktu dan Tempat Penelitian

Tempat dilaksanakan kajian di SMK N 2 Payakumbuh
dengan alamat lengkap Jl. Anggrek I, Bulakan Balai
Kandih, Kota Payakumbuh pada semester genap
(Januari - Juni) tahun ajaran 2021/2022.

D. Teknik Pengumpulan data

Data yang didapat dari kajian ini di dapat dari metode
pengumpulan data berupa test dan dokumentasi.

I11. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian

1. Hasil Belajar Sebelum Menerapkan Pembelajaran
Case Method dan Project Based Learning

Pelaksanaan kajian ini ditujukan kepada siswa kelas
X TPM SMK N 2 Payakumbuh jurusan Teknik Mesin
sebanyak 36 orang. Penelitian tinfakan kelas di
disajikan dengan melihat ketuntasan belajar siswa.
Untuk melihat hasil belajar sebelum diterapkan Case
Method Project Based Learning diketahui dengan
melihat hasil analisis deskriptif data nilai hasil belajar
seperti tabel.

Tabel 2. Analisis Deskriptif

Statistics

Pre Test
N Valid 36

Miss 0
Rata rata 66.31
Nilai tengah 78.00
Modus 78
Std. Deviasi 14.915
Min 39
Max 78
Total 2387

Hasil analisis deskriptif diatas diperoleh nilai mean
66,31, median 78.00, modus 78, nilai standar deviasi
13.761, nilai terendah 39, dan nilai tertinggi sebesar
78.

Ketuntasan klasikan belajar siswa diketahui
menggunakan rumus berikut.

ST
NT = 7X 100%

NT = 21X 100%
36 0

NT =58,3%
Analisis menggunakan rumus diatas diperoleh nilai
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ketuntasan klasikal yang menggunakan model
konvensional sebesar 58,3% dengan kategori rendah.
Hasil ketuntasan klasikal yang didapat bahwa
perolehan hasil belajar siswa pre test dengan kategori
rendah dan belum mencapai ketuntasan klasikal yang
ditentukan sebesar 85%.

2. Hasil Belajar Setelah Menerapkan Pembelajaran
Case Method dan Project Based Learning

a. Siklus I
1) Perencanaan

Pelaksanaan kegiatan tahap ini dengan melaksanakan
pembelajaran dengan menerapkan Case Method dan
Project Based Learning. Hal ini dilaksanakan untuk
peningkatan hasil belajar. Pada tahap ini dibuat
rancangan pelaksanaan pembelajaran di dalam kelas
yang terdiri dari pembuatan RPP, soal test dan
sebagainya.

2) Tindakan

Tahap Tindakan ini, peneliti melaksanakan
pembelajaran yang sesuai dengan rancangan Case
Method dan Project Based Learning yang telah dibuat
sebelumnya dengan waktu 2 x 40 menit.

3) Pengamatan

Tahap pengamatan bertujuan melihat hasi dari
pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini diberi
sebuah test untuk menilai hasil belajar siswa. Hasil tes
tersebut dijadikan untuk bahan penilaian pada
pembelajaran siklus I.

Hasil test siklus I diperoleh dari 36 murid didapat rata
rata nilai siswa sebesar 69,6. Sebanyak 24 siswa
(66,67%) yang tuntas dan 12 siswa (33,3%) yang tidak
tuntas. Analisis deskriptif siklus I diketahui pada tabel.

Tabel 3. Analisis Deskriptif Siklus I

Statistics
Siklus |
N Valid 36
Missing 0
Rata rata 69.67
Nilai tengah 78.00
Modus 78
Std. Deviasi 13.761
Min 44
Max 83
Total 2508

Hasil analisis deskriptif diatas diketahui mean sebesar
69,67, median 78.00, modus 78, standar deviasi
13.761, nilai terendah 44, dan nilai tertinggi sebesar
83.

4) Refleksi

Tahap ini dilakukan pengkajian dari hasil belajar yang
didapat dan tahap ini dilakukan untuk melihat hasil
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ketuntasan belajar, seperti rumus dibawah ini.
ST
NT = TX 100%
NT = EX 100%
36

NT = 66,67%

Hasil ketuntasan belajar secara klasikal diperoleh
hasil sebesar 66,67%, sehingga ketuntasan klasikal
siklus I dikategorikan sedang, yang artinya bahwa

ketuntasan klasikal siklus I belum mencapai ketetapan.

Berdasarkan  hasil  ketuntasan  klasikal dan
pengamatan diatas, dikarenakan hasil ketuntasan
klasikal pada siklus I belum terpenuhi maka
penelitian berlanjut kepada siklus II.

b. Siklus II
1) Perencanaan

Hasil perolehan siklus I yang mana ketuntasan
klasikal belum mencapai dari ketuntasan yang
ditentukan membuat peneliti melanjutkan penelitian
kepada siklus II, yang diawali dengan membuat
perencanaan pembelajaran dengan melihat dari
kekurangan pada pembelajaran yang diberikan pada
siklus L.

2) Tindakan

Pelaksanaan pada tahap ini yaitu proses pembelajaran
yang dilaksanakan sesuai rancangan pembelajaran.
Waktu yang dibutuhkan pada tahap ini yaitu selama 2
x 40 menit.

3) Pengamatan

Tahap pengamatan bertujuan melihat hasi dari
pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini diberi
sebuah test untuk menilai hasil belajar siswa. Hasil tes
tersebut dijadikan untuk bahan penilaian pada
pembelajaran siklus I.

Hasil test siklus II diketahui dari 36 murid didapat rata
rata nilai siswa sebesar 74,78. Sebanyak 26 siswa
(72%) yang tuntas dan sebanyak 10 siswa (28%) yang
tidak tuntas.

Tabel 4. Analisis Deskriptif Siklus II

Statistics

Siklus 11
N Valid 36
Missing 0
Rata rata 74.78
Nilai tengah 78.00
Modus 78
Std. Deviasi 10.120
Min 44
Max 89
Total 2692
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Hasil analisis deskriptif diatas diketahui mean 74,78,
median 78.00, modus 78, standar deviasi 10.120, nilai
terendah 44, dan nilai tertinggi sebesar 89.

4) Refleksi

Tahap ini dilaksanakan pengkajian dari hasil belajar
yang didapat dan tahap ini dilakukan untuk melihat
hasil ketuntasan belajar, seperti rumus dibawah ini.

ST
NT = 26X 100%
" 36 0

NT =72,22%

Hasil ketuntasan belajar secara klasikal diperoleh hasil
sebesar 72,22% yang dikategorikan tinggi, artinya
bahwa ketuntasan klasikal siklus II belum mencapai
ketetapan.

Berdasarkan hasil ketuntasan klasikal dan pengamatan
diatas, dikarenakan hasil ketuntasan klasikal pada
siklus II belum terpenuhi maka penelitian berlanjut
kepada siklus III.

c. Siklus III
1) Perencanaan

Melihat hasil dari siklus Il yang masih kurang dari
ketuntasan klasikal peneliti melakukan penelitian
kepada siklus III, yang diawali dengan membuat
perencanaan pembelajaran dengan melihat dari
kekurangan pembelajaran siklus II.

2) Tindakan

Pelaksanaan pada tahap ini yaitu proses pembelajaran
yang dilaksanakan sesuai rancangan pembelajaran.
Waktu yang dibutuhkan pada tahap ini yaitu selama 2
x 40 menit.

3) Pengamatan

Tahap pengamatan bertujuan melihat hasi dari
pembelajaran yang dilakukan. Pada tahap ini diberi
sebuah test untuk menilai hasil belajar siswa. Hasil tes
tersebut dijadikan untuk bahan penilaian pada
pembelajaran siklus II.

Hasil test siklus II diketahui dari 36 murid didapat rata
rata nilai siswa sebesar 85,2. Sebanyak 32 siswa
(88,89%) yang tuntas dan sebanyak 4 siswa (11,11%)
yang tidak tuntas.

Tabel 5. Analisis Deskriptif Siklus III

Statistics

Siklus 1
N Valid 36
Missing 0
Rata rata 85.06
Nilai tengah 83.00
Modus 83
Std. Deviasi 8.944
Min 61
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Max 100
Total 3062

Hasil analisis deskriptif diatas diketahui mean sebesar
85.06, median 83, modus 83, standar deviasi 8.944,
nilai terendah 61, dan nilai tertinggi sebesar 100.

4) Refleksi

Pengkajian dari hasil belajar yang didapat dan tahap
ini dilakukan untuk melihat hasil ketuntasan belajar,
seperti rumus dibawah ini.

ST
NT = 32X 100%
" 36 0

NT = 88,89%

Hasil ketuntasan belajar secara klasikal diperoleh
hasil sebesar 88,89%, sehingga ketuntasan klasikal
pada siklus III dikategorikan sanga tinggi, yang
artinya bahwa ketuntasan klasikal siklus III belum
mencapai ketetapan.

hasil  ketuntasan  klasikal dan pengamatan
menunjukan bahwa ketuntasan klasikal siklus III
telah memenuhi ketuntasan klasikal yang ditentukan
maka penelitian berlanjut maka dianggap penelitian
telah.

B. Pembahasan

Penelitian dilaksanakan pada kelas X TPM SMK N 2
Payakumbuh, jeniss penelitian tindakan kelas yang
diterapkan pada kajian ini. Penelitian ini menerapkan
pembelajaran Case Method dan Project Based
Learning.

Pembelajaran siklus I diketahui ketuntasan klasikal
66,67% berkategori sedang, yang artinya bahwa

ketuntasan klasikal siklus I belum mencapai ketetapan.

Pembelajaran siklus I masih terdapat beberapa
permasalahan yang dihadapi siswa seperti masih
terlihat bingung siswa dalam pembelajaran dengan
model Case Method dan Project Based Learning,
sehingga masih kelihatan susah dalam memahami
materi pembelajaran

Pembelajaran siklus II diketahui ketuntasan klasikal
72,22%, kategori Tinggi, yang artinya bahwa
ketuntasan klasikal siklus II belum mencapai
ketetapan. Siklus II ini sudah terlihat mudahnya siswa
dalam memamhami pembelajaran, keaktifan siswa
pun sudah mulai terlihat dan adanya peningkatan hasil
belajar.

Pembelajaran siklus III diketahui ketuntasan klasikal
88,89% kategori sangat tinggi, yang artinya bahwa
ketuntasan klasikal siklus III telah mencapai
ketetapan dan ada kenaikan hasil belajar, keaktifan,
dan motivasi siswa untuk mengikuti semua proses
belajar di siklus ini. Adanya peningkatan ketuntasan
klasikal setiap siklus diketahui pada gambar berikut.
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KETUNTASAN KLASIKAL

'9 ® Pre Test

® Siklus |

= F

= Siklus Il
= Siklus Il1

Pre Test Siklus | Siklus Il Siklus Il

Gambar 1. Ketuntasan Klasikal

Gambar di atas menunjukkan terdapat kenaikan
ketuntasan klasikal dari siklus I-III. Pada siklus I
66,67%, siklus II 72,22% dan siklus III 88,89%.

IV. Kesimpulan

Kesimpulan hasil penelitian yang didapat yaitu hasil
ketuntasan klasikal siswa kelas X TPM mata pelajaran
Dasar Kejuruan Teknik Mesin materi pokok Jenis-
jenis sambungan setelah diterapkannya Case Method
dan Project Based Learning di siklus I, II dan III
terdapat kenaikan. Yang ditunjukan terhadap nilai
ketuntasan klasikal siklus I mencapai 66,67%, siklus
II 72,22% dan siklus III 88,89%. Dengan penerapan
Case Method dan Project Based Learning dapat
meningkat motivasi, keaktifan dan hasil belajar.
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